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Abstract: The rapid change in the extertainment worlil gve us the opporrunity to kiow the daily s
ofthe celebity, With that opportunity, we could then feel that we know the celebrity and have relationship
with that person, which cun be called as parasecial. Some of the characteristics of an individual who have
the tendency 10 do a parnsocial behavior are having a lack of social interaction and low self-estcem. Both
af those chamctenstics are also a personal charscteristic: as an individual wh tend 1o experience loneliness,
The wim of this research is 1o know if loneliness would be linked to the strength of one's parasocial
behavior, The research nsed UCLA Loneliness Scale ver. 2 to measure loncliness and Celebritiv Attitode
Scale tr measire parasocial bekaviors. The sample of this reseacrh was 84 voung adulthood women inthe
age between 2040 years old, The result of this research shown that there ara significant positive relationship
betwesn loneliness and parasacial hehavior in young adulthood worme,
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia hiburen {enieriainment)
terjadi s2cara pesat di berbagai belahan dunia, tak
wrkecunh di Indonesia. Maraknya perkembangan
dunia hiburan tidak terlepas dasi dukungan media
elekaronile dan teknolog. Seiring dengan kemajuan
elektronik dan teknologl, dunia hiburan juga menjadi
semakin maju. Baik dari segi kualitas tavangan
MARPUN jenis PEOGram acara vame ada. Sasr ini, para
pemirsa tidak hanya diberi kesempatan untuk hanys
sekedar melibal atau menonton tevangan TV, tapi
Juga diben kesernpatan utilk mengenal sermakin jauh
paca artis yang biasanya haova mereka lhat melalo
layar TV, Pada beberapa stasiun TV terdapat
program yang menayangkan kehidupan sehari-han
para artis di mana paca kesempatan i pemirsa telovisi
dibeni kesempatan uniuk melihat romah atau kamar
tidur para artis dan juga melihat bageimana artis
tersebut menjalani kehidupan sehari-haringa. Dalam
tayangan lam, tdik hanys Kehidupan sehan-hari para
artis yang dipeblikasikan, tapi juga masalah pribadi
seperfl pacaran, pernikahan, atay perceraian juga
diberitakan oleh media. Adanyva myvangan falk sihow
dengan artis, wawancara di majalah atau acara gosip
membuat pemirsa mengetahui kehidupan pribadi artis

idolanya. Hal vang serupa juga dikemukakan Jomathsn
Cohen (2004), bahwa berbagai fenis acara yang
mienyajikan interaksi dengan artis seperti il oo,
wawancara majalah atay surat kebar dilakukan untuk
menarik perhatian pemirsa dan menjaga agar mercka
tetap seiia serta untuk memberikan perasaan
“mengenal” para artis.

Fenomena merass “mengenal” para artis dikenal
sebapai istilah parasosial. Istilah parasosial im sendin
pertama kali diperkenallcan oleh Horton dan Wohl
pada tahun 1956 sehagai suaty hubungan pertemanan
atan bubunpan intim dengan tokoh media berdosadian
perasaan ikaton afektif seseorang terhadap tokoh
tersebut (Harvey & Manusow, 2001, p. 326). Istilah
ini kemudian lebih dikeoal sebapsd “infimacy af a
distiance " dan “preudo-friendship” antara peng-
gemar dengan karakter televis: dalam hubungan yang
khusus dan personal di mana hubungan lemsebut
bersifat satu arah {ereway relationsiip). Dengan
kata lain, hubungan parasosial adalah hubungan san
arph sebagar hasil dan rekaan media mazza di mana
parA poOg@cmar Mmersss sangat mengenal sccara
porsonal suain wkoh, namun i lan pihak tokoh
ersebut sama selaali tdak mengetahui sedikie pun
méngenal pam penggemamys secara personal,

Bagi pemirsa televisi, peagalaman melalui
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perantara media ini adalah pengalaman nyata,
sehingga terbentuk “ilusi keintiman™ dalam perilaku
parasosial ini, di mana pemirsa televisi merasa dirinya
sangat mengenal tokoh idolanya (Horton & Wohl,
1982). Fenomena sangat mengidolakan tokoh tertentu
ini sering dipersepsikan sebagai hubungan dua arah
dan cukup mendalam oleh para penggemarnya.
Karena itu, tidak jarang mereka akan merasa
kehilangan saat idolanya tidak ada ataupun
menyayangkan kesalahan atau kegagalan yang
dialami tokoh idolanya. Bagi para penggemar, segala
hal yang berkaitan dengan idolanya akan berdampak
pada kehidupan pribadinya.

Menurut Norlund (dalam Hoffner, 2002), terdapat
tujuh karakteristik pemirsa televisi yang cenderung
menampilkan perilaku parasosial, salah satunya
adalah individu yang kurang atau jarang melakukan
hubungan sosial, Lebih lanjut lagi, Peplau dan Perlman
(dalam Deaux & Wrightsman, 1993) mengatakan
bahwa kurangnya hubungan sosial yang dipersepsikan
seseorang dapat mengakibatkan terjadinya
loneliness. Loneliness itu sendiri memiliki banyak
definisi, akan letapi terdapat tiga elemen penting yang
terkandung di dalamnya, yaitu hasil dari kurangnya
hubungan sosial, bersifat subyektif, dan merupakan
pengalaman yang tidak menyenangkan (Peplau &
Perlman, 1982). Dalam penelitian ini, definisi
loneliness yang digunakan adalah keadaan tidak
menyenangkan yang dipersepsikan seseorang akibat
tidak terpenuhinya kebutuhan akan hubungan sosial
ataupun hubungan interpersonal pada dirinya. Faktor
personal dikatakan sebagai salah satu faktor yang
menyebabkan individu rentan terhadap loneliness.
Individu yang mengalami forneliness biasanya pemalu,
introvert, dan tidak punya cukup keinginan untuk
mengambil risiko dalam berhubungan sosial.
Perasaan /oneliness ini juga menggambarkan
pengalaman subyektif individu akan perasaan
kehilangan dan isolasi, yang ditandai dengan adanya
kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa
yang dirasakan individu dalam hubungan personalnya
(de Jong Gierveld, dalam McCourt & Fitzpatrick,
2001).

McCourt dan Fitzpatrick (2001) mengatakan
bahwa kualitas interaksi sosial dapat mempengaruhi
individu dalam menonton televisi. Individu yang
kualitas serta kuantitas interaksi sosialnya baik, akan
jarang menonton televisi dibandingkan dengan individu
yang kualitas serta kuantitas interaksi sosialnya
kurang. Sejalan dengan itu, Norlund (dalam Hoffher,
2002) mengatakan bahwa individu yang kurang
memiliki keterlibatan sosial akan lebih sering berada
di rumah, sehingga ia memiliki kecenderungan lebih
besar untuk menggunakan televisi sebagai teman.
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Mengacu pada penjelasan di atas, dapat dikatakan
bahwa individu yang mengalami loneliness akan
memiliki kecenderungan lebih besar untuk
menggunakan televisi sebagal teman, dan akan
memiliki kecenderungan lebih besar untuk berperilaku
parasosial. Selain itu, self-esteem juga dipercaya dapat
mempengaruhi kualitas dari interaksi sosial seseorang.
Biasanya, individu yang memiliki se/f-esreem rendah
akan lebih sulit berkomunikasi langsung dengan orang
lain, karena itu ia akan lebih memilih televisi dan
menciptakan suatu hubungan dengan selebriti
favoritnya. Dengan kata lain, perilaku parasosial ini
menjadi alternatif bagi individu yang kurang memiliki
ikatan sosial (Levy, 1982).

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti
mengenai hubungan perilaku parasosial dan lone-
liness. Salah satu pelopornya adalah Rubin et al. di
tahun 1985. Hasil dari penelitian Rubin ini adalah:
loneliness bukan prediktor yang kuat atas intensitas
hubungan parasosial. Kemudian McCourt dan
Fitzpatric juga melakukan penelitian serupa di tahun
2001, namun mereka juga menemukan hasil yang tidak
diduga. Berdasarkan penelitian yang dilakukannya,
ditemukan bahwa tidak ditemukan adanya korelasi
antara loneliness dan perilaku parasosial. Tidak
adanya korelasi ini mungkin dikarenakan “individu
yang mengalami kesepian tidak memiliki energi
emosional yang cukup untuk melakukan hubungan
dengan selebriti dalam televisi” (McCourt &
Fitzpatrick, 2001).

Dilihat dari hasil beberapa peneclitian sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa korelasi antara loneliness
dan perilaku parasosial sangatlah kecil atau bahkan
tidak terjadi. Namun, perlu kita ketahui bahwa
terdapat perbedaan antara budaya Indonesia yang
kolektif dengan budaya Barat yang individualistik.
Oleh karena itu, sebelum memutuskan apakah
kesimpulan tersebut juga terjadi di Indonesia,
dibutuhkan penelitian lebih lanjut dan akan dicoba
dicari jawabannya dalam penelitian ini.

Loneliness. Selama hidupnya, setiap orang pasti
pernah mengalami kesepian, karcna loneliness
merupakan pengalaman manusia yang universal
(Brehm, 1992). Banyak ahli yang memberikan
berbagai macam definisi dari /oneliness, namun,
menurut Peplau dan Perlman dalam bukunya yang
berjudul Loneliness: a sourcebook of current
theory research and therapy (1982) ada tiga elemen
yang terkandung di dalamnya, yaitu: 1) Loneliness
merupakan hasil dari kurangnya hubungan sosial,
2) loneliness merupakan pengalaman subyektif,
seseorang dapat merasa kesepian walaupun 1a berada
di tengah keramaian atau scbaliknya, 3) loneliness
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merupakan pengalaman yang tidak menvenangkan
dan juga menvedihkan.

Lebih lanjut, Peplan dan Perlman menge-
lompoldkan fonedfiness menjadi tiga pendekatan, yaitu
pendekatan need for milmacy, pendekatan kognilif
dan pendekaian social refmforcement. DI antara
ketiga pendekestan tersebut, penehibh menggunakan
pendekaten reed of inrlimacy dalam merumuskan
definisi dari foneliness. Namun, definisi fomefiress
vang dipunakan pada penelitian ini adalah keadxan
tidak menyenanglkan yvang dipersepsikan seseorang
akibat tidak terpemzhinva leebutuhan akan hubungan
sosial ataupun hubungan interpersonal pada dininya.

Peplau dan Periman (1982) membagi penyebab
formeliness dalam duos kelompok, Kelompok pertama
adalah peristiwa atau perubahan vang menimbulkan
terjadinva lomeliness {precipitare event).
Precipitate event inl dapal berupa menurunnya
hubimgan sosial seseorang sampai di bawah tingkat
optimal ataupun perubahan pada kebutuhan atag
keinginan sosial seseorang. Sedangkan kelompok
wang kedua adalkah faktor- fakoor vang memungkinkan
individu cenderung merasa kesepian atau faktor-
faktor vang membuat foreliness dirasakan teris-
menerus {predisposing and malntaining factor).
Biasanva hal im1 disebabkan adanya keberagaman
dar fakior persimal dan sitvasional mdividu, Menurat
Peplau dan Perlman, terdapat beberapa karaktenstik
personal vang dapat dihubunpkan dengan foneliness.
Individu yang mengalami fomefinesy biasanya pemahs,
introvert, dan tidak pomya cukup keinginan untuk
mengambil riziko dalam berhubungan soszial,
Loneliners juga sernng dihubungkan dengzan
pencelaan terhadap din sendiri (sef-deprecetion)
dan self-esteem yang rendah,

Ferllaku Parasosial. Konsep interaksi
parasosial pertama kali dicetuskan olelh Horton dan
Wahl di tahun 1956 sehagai suatu hubungan
periemedian ptoy hubungan intim dengan tokoh media
berdasarkan perassan ikatan afektif sescorang
teghadap tokoh wersebut (dalam Harvey & Manusoy,
2001, hlm 328}, Lebiby lanjut dijelaskan bahwa
hubungan ind tergadi senkan-akan berdasarkan suatu
persetuiuan mplisit antara performer (tokoh media
atau selebriti ) dengan pemirsa televisi di mana mereka
{ permrsn televas ) akan mengengzpap babwea hubungan
terschul merupakan suatu hubungan dengan
pertemuan langsung (face-fo-face encounier) bukan
hubungan yang melalui perantara (Horton & Waohl,
dalam Gumpernt & Catheart. 1952

Kunei ulsma dari interaksi parasosial adaluh
hubungan sany arah {ore-way Felafionsiip) d mana
pemirsa televis dapat “merasa” memahibia hubungan
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dengan selebriti favonmya, tapi hubungan tessabut
bBersifat “gatu arah, non-diafektikal, dikontrol oleh
perfarmer; dan tidak dapat berkembang™ (Horton
& Wil dalam Watkins, 2005). Dalam penelitian in,
definisi dari perilaku parasosial vang gunakan adalah
respon atas hubungan satu arah antara penggemar
dengan suatu tokoh sebagai hasi] dan rekaan media
massa dimana para penpgeemar merasa sangal
mengenal secara personal suaty tokoh, narmun di lain
pihak tokoh tersebut sama tdak mengetahwi sedikit
LN MEDNZetn] s PenErermariiag S personal,
Menurst Hoffner (2002) terdapat tujuh
kurzkteristik individu yang memiliki kecenderungan
mclakukan perilaku parascszal, vaitu:
| Individu yang karang aten jarang melakukan
hubungan sos1al. Berdasarkan hasil penehtisn Norlund
(dalam Hoffner, 2002), ndividu vang kurang atau
jarang melakukan hubunean sosial akan lebih sering
barada di dalam rumah sehingga cendernng
mengpunakan televizi schapgal teman dan membentuk
hubungan parasosial.
2 Perbedann individu dalam berempati. Empat: dapat
meningkatkan kecenderungan pemirsa televisi unmk
mengenali dan berbagi pola pikir serta pengalaman
emasional denpgan karakier dalam meadia,
3 Seff-estesm vang rendah. Hasil penelittan Turner
{dalom Hoffner, 2002) memumjukkan bahwa imdividu
vang memilikl self-esfeem rendah akan menemukan
kesuditan unnk berkomunikazi lanpsung denpan orang
lain, oleh karena it mereka lebih memilih oniuk
menonion televisi dan menciptakan suatu hubunpan
dengan fefevision performer vang mereka saksikan
oli televas:,
4. Tingkat pendidilan. Menum Levy { 1982), individu
yang mermliki tngkat pendidikan vang lebih baik, akan
lebih sedikit membumhkan hubungan parasosial
karena individa yang letvh berpendidikan biasanya
ridak memiliki masziah dalam melakukan interaksi
sozial dengan orang lain
5. Individu vanmg tidsk bisa kelvar rumah
(howsebound infirm). Mercka vang tidak bisa kelwar
rumah — mungkin kKarena masalah keschalan —
bigganya Kurang memiliki Kesempatan untuk
mlakukan interaksi sosial dengan orang lain, sehingga
memiliki keenderungan untuk membentuk hubungan
parascsial (Levy, 1952}
6. Interpersonal aitachment. Menurg Cole dan
Lects (1999) jenis ferpervonal artachment yang
dimilikd gegecrang akan mempengaruhi pembeniukan
perilaku parasosial. Dikatakan bahwa individu yang
memiliks gava arfachment anviows-ambivalens
merupakan individu yang paling memiliki
kecenderumgan untuk membentuk pertloku parasosial,
sedangkan individu vang memilika gaya atfechment
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avoidant merupakan individu yang paling kecil
memiliki kecenderungan membentuk perilakn
parasosial,

7. Gender. Beberapa penclitian sebefumnya telah
ruembuktikan babwa perilaku parasosial lebih kuat
dan lebih sering terjadi pada percmpuan (Hoflner,
2002},

METODE

Responden Penelitian. Karakieristik res-
ponden dalam penelitian ini adalah wanita dewasa
muda yang berusia antara 20 sampai dengan 40 tahun
yang remiliki selebriti favorit

Untuk menpetahui apakah terdapat hubumngan
antara lomeiiness dan perilaku parasosial pada wamita
dewasa muda, peneliti melakukan pendekatan
kuanttatif dengan alat bantu koesioner.

Terdapat dua variabel yang akan ditelin dalam
penelitian mi, yaite Jopeliness dan perildku pamsosial,

Pencliti menggunakan adaptasi dari UCLA
Lomeliness Scofe untuk mengubkur fonefliness, dan
adaptasi dar Celebrity Arrinude Seale (CAS) untuk
mengukur perilak parasosial.

Definisi operasional dari foneliness adalah shor
adaptasi UCLA Loneliness Scale, semakin tinggl
gkor UCLA, maka semakin tinggi tingkat kesepian
yang dialami individu tersebut. Di dalam penelititan
int, vahiditas irem UCLA berada di antara 0,23 =/d
0,55 dengan o — 0,795, Sedanglean untule defintsi
operasional dari perilaku parasosial adalah total skor
darl adaptasi Celebrity Antfrude Scale (CAS), di
mana semakin e skor CAS, maka semakin kuat
perilaku parasosial yang diberikan individu tersebut.
Validites item CAS dalam penelitian ini adalah 0,23
&id 0,88 dengan o = 0,960,

Metode Pengelahan Data,  Peneliti
menggunakan prranti lunak SPSS [1.0 untuk
mengolah data di dalam penclitian im. Berikat ini
adalah pengolahan yang digunakan oleh pencliti: (1)
Metode analisis deskriptif difakukan ontuk
mrendapatican sean, skor maksimum responden, skor
minimuom respondéen, dun sfamdard deviarion dan
i(?) Metode korelasi Pegryon Product Maoment
digunakan untuk menjowal permasalahan utama dan
(3} digunakan metode Ore-Way ANOVA untuk
permasalaban tambahan penelitian ini.

HASIL

Nilai karelas: Joreeliness dan perilaku parasosial
didapatkan dengan mengkocelasikan skor lopeliness
dengan skor total perilako purascsial serta dinsensi-

Wol, 1, 200

dimensinya. Berikut ini adalah tzbel minghuman dari
gambaran skor leneliness, perilaku parasosial dan
dimensi-dimensinya,

Tahel 1, Ranglkuman Gambaran Perilako Parasoesial,
Dimensi=dimensi Parasosial dan Lorefliness

Timensi o SD Mim  Max
By sl paaitila] 2167 2781 33 157
Sovial/ Bweviainment 3025 Gon 10 S0
ItensePerional Faeling 249 B5E g 43
Mild Patholagr Jpey  ImE 14 54
Lomelimess Frze &s1 1Y 47

Berikul ini adatah tabel rangkuman hasil wji
korelasi vang didapatkan dengan menggunakan teknik
korelasi Pearson pada SPSS 11.0.

Tabel 2, Nilal Korelasi dengan
Perilaky Parasisial don Dimensi-Dimensinva

rdengan rdmgan psignilikans

Vaciihd Loneliness Lompliness fone tulfed)
Penlain Paracosial 0,2l 007 (1008
Tovtal Enfevintinmend 2z L1 0a) {021
Teterere Pereordl Feefime (LIRR** R (RO04
Mikd Pathilomy azs4*r N o

Ket: 1% p < 0,0) {nee-taed)

oo p = 0,05 [ae-adlal)

Berdasarkan hasil uji korelasi yang didapatican
dengan menggunokan teknik korelasi Pearson.
diketabini bahwa korelasi antara Jomeliness dan
perilaku parasosinl sdalab 0,264 dengan p= 0,008, dan
signifikan pada Lo.s 0,01. Signifikansi dan nilai
korelasi yang positif tersebut menunjukkan babwa
terdapat hubenzan vang positif antara lonefiness dan
perilaku parasosial. Denpan demikian, dapat
dikatakan hahwa H_ vang menvatakan habwa “tiddk
terdapnl korelasi positif vang signifikan antara skor
lotrediness dan skor perilaku perasoaial pade wanita
dewasa muda” ditolak, Korelasi vang positif
menunjubkan bahwa semakin besar seorang individu
merasakan kescpian, maka semakin besar pula
ndividu tersebut memiliki kecenderungan untmlk
membentuk perilaku parasosial. Begilu pula
sebaliknya, semakin jarang seorang individu
mengalami kesepian, maka semakin kecil
keeenderungan individu tersabut untuk membentul
perilaku parasosial.

Milai korelasi antera fomelinesy dan perilako
parasogial adalah 0264, Unmuk dapat melibat seberapa
besar kedua varibel tersebut herhubungan, peneliti
kemudian mengkuadratkan nilai korelasi sehingga
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didapatkan nilai koefisien determinasi sehesar 0,07
(r* =007}, Nilai koefisien determinasi sebesar 0,07
(1" = 0,07} berarti varias: dari nilai perilaku paragosial
dapat diprediksi berdasarkan hubungannya dengan
loneliness sebesar 7%. Dengan kata lain, nilai
prediksi perilaku parasosial berdasarkan hubungannya
dengan foneliness dapat dikatakan lemah.
Kesimpulan peneliti akan lemalnya korelas; antara
kedua vanabel tersebut didasari oleh batasan yang
dibuat Gravetter dan Wallnau (2007) vang
mengatakan babwa ailai 0,01 dart r* menandakan
kecilnya korelasi vang ada, nilai A= 0,09 menandakan
adanya korelasi yang bersift medium, sedangkan
“nilai r* di atas 0,25 menendakan korelasi tinggi vang
terjadi di antara dua varighel,

Dari tahel 2, dapat dilihat bahwa lonaliness
berkoreiasi positif secara sigmfikan dengan dua aspek
deri perilaku parasos:al vaitu fntense/Personal
Feeling dan Mild Patholagy pada lo.s 0,01,
Sedangkan dengan aspek Social/Enfortainment,
bomeliness berkorelasi positif secars signifikan pada
Lo 0,05, Hal ina berarti Jomeliness memiliki hu-
bungan positif vang signifiken dengan semua aspek
deri perilzku parasosial. Milad korelasi paling besar
dimiliki clek hubungan fonelines dengan aspek
Tntense/Personal Feeling (r=0288, p=0,004),
sementara hubungan foneliness dengan aspek
Sovial Enterraimment memilik: nilai korelasi vang
paling rendzh, vaitu 0,232 dengan p=0,021 (signifikan
pada Los (1.05). Namun, nilai korelas: yang dimiliki
fomeiiness techadap perilaku parasosial dan aspek-
aspetnya tdak berbeda jauh sar sama lainnya, Hal
tersebut berani bahwa Jurelimess memiliki hebungan
vang ampir sima kuatmya desigan penlaky parasosial
dan aspek-aspeknva. Selanjutmya. dilihat darf nilad
koefisien determinasi vang dimiliki lomeliness
terhadap ketiga aspek parasos:al, dapat dilihat balwa
ketiga aspek tersebut juga memiliki nilai 2 di bawah
0,09, Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
lonelineys den ketiga aspek tersebut juga hanya
memiliki korclasi vang bersifit lemah.

Selain itu, didapatkan behvwa tidak ditemukan
adanya petbedsan tingkat perilaku patasosial yang
signifikan antara individu vang berada pada rentang
usia 20 - 25 mahum, kelompok dengan rentang tsia 26

35 tahun, serta kelompok dengan rentang usia 36 —
400 tahun, serta individu dengan tingkat pendidikan
terakhir SMP, SMU, 13 dan §1.

DISKUSI
Hasil penelitian im dapat dibandingkan dengan

penelitian-penclitian lain vang dilakukan oleh Rubin
etal. (1983), McCourt dan Fitzpatrick (2001), ataupun

SEEARSARI DAN MAEHDEDE 5

oleh Ashe dan McCutcheon (2001). Hasil dalam
penelitian ini menunjuldan bahwa ferreliness secara
lemah mempredikst timbulnya perilaka parasosial,
Hasil tersebut serupa dengan hasil penclitian yang
dilakukan oleh Rubin et al, (1985), di mana dalam
penelitian Rubin tersebur didapatkan hasil vang
menyatakin bahwa loneliness bukan predikior yang
kuat atas intensitas hubungan parasosial. Namum, hasil
dan penelitian ini kurang sesesi dengan hasil penelitian
Azhe dan McCulcheon (2001) yang mendapatkan
hawil balvwa hubungan antar lorelimess dan perilaku
parasasial terhadap selebritl sungat kecil atan bahban
tidak tegadi. Sedangkan penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan MeCourt dan
Fitzpatrik (2001 ), vang meounjukkan babhwa tidak
terdapal korelasi antara lomeliness dan perilaku
parasosial.

Lemahnya korelasi antara [onelinesy dan
perileku parasosial mungkin terjadi karens kedua
varizhel tersebut memiliki beberapa variabel
perantara namun sebenarmya fidak berhubungan
langsung. Perasaan lonelinesy dikatakan Perse dan
Rubin (dalam MceCourt & Fitzpatrick, 2001)
bernubungzn dengan penggunai televist namun lidak
perhubungan langsung dengan hubungan parasosial.
Hal tersebut mungkin karena hobungan parasosial
diny=atakan gagal memperbaild aspek emesional padsa
loneliness, tetapi menyvaksikan televisi efektif untuk
“melmnglan wakn™ [Perse & Rubin dalam MeCourt
& Fitzpatrick, 2001). Dengan kata lain, orang yang
mengalami foneliness menyaksikan lelevisi atao
media lainmya unfuk menghabiskan wakio luang bukan
untuk membenmuk ataupun memperdalam perilaku
parasosial terhadap selebnti. Selain i, MceCourt dan
Fitzpatrick (2001) mepambahkan bahwa fidak adanya
korelasi ini mungkin diksrenakan oleh “individa vang
mengalami kesepian iidak memiliki energl emosional
vang cukup untuk melakokan hubungan dengan
selebriti dalam televisi™,

Selain ing, berdasarkan hasil penelitian tambahan
penclitian ini, dapat dilihat bahwa ridak terdapat
petbedaan perilaku parasosial antara individu dengan
tngkat pendidikan terakhir SMP, SMA, D3 maupun
&1, Hal 1mi bertentangan dengan pendapat Levy
(1982) vang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
merupakan salah sato faklor vang mempengarhi
terbentuknya perilako paresosial, Menurut Levy
{1982], mdividu yang memiliki finghnt pendidikan yang
lebih baik, akan lebih sedikit membumetikan bubungan
parasosial karens individu vang lebih berpendidikon
biasanyva tdak memiliki masalal dalemy melakukan
interaksi sosial dengan orang lain. Dengan kata lain,
Levy herpendapat bahwa tingkat perilaky parssosial
dari individy denpan pendidikan rendah (di bawah
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SML) Jehih tinggi dibandingkan dengan tingkat
perilaku parasosial dari individu dengan pendidikan
tinggl (di atws SMLUT). Namun, dalam penelitian m,
tidak ditemukan adenya helerogenitas dari sample
penelitian, dimana tidak ditsmukan perbedann perilaku
parasosial yang signifikan antara individu yang
memiliki tingkat pendidikan terakhir SME, SMU, D3
maupan 51, Hasil tersebut diduga peneliti terjadi
karena adanya perbedasn budaya antara budaya
Indonesia dengan budava Barat.

Penelitian ini mengambil respondén yang
bordomisili di Jakarta dan Depok dengan asumsi
bahwa masyarakat Indonesia (yang diwakili oleh
responden yang berdomisili di Jakarta dan Depok)
berpegang pada budaya kolelktif, namun peneliti tidik
melakukan pengukuran sesungguhnya mengenal
derajat kolektifisme responden. Buken tidak munglon
responden vang terdapat pada penelitian mi termyata
bersifat individualis sepert] responden pada penclitian-
penelitian sebelumnya (vang dikalarkan & Barat), oleh
karena i hasil vang didapatkan tidak memmyukikat
perbedean yang berarti. Akan lebih baik jilka penelit
juga mengukbur seberapa tinggl timghat kolektitizme
responden dengan menggunakan alat ukur ICLAI
( Individualism-Collectivism  Interpersonal
Aszesment Tnventory), Schingga peselitian torschut
tidak hanya didesari oleh asumsi tapi juga oleh hasil
penelitian.

Selain i, kontrol terhadap vanabel vang turst
mempengarhi lonefimess dan penlaku parasosial
juga merupakan suaty hal yang cubup penting. Peneliti
hunya melakukan kontrol terhadap gender, vsia. dan
tingkat pendidikan terakhir responden, padahal
rerdapat variabel lainnya vang juga berpengaruh
besar, seperti seff-esteem. Variabel self-esteem ini
merupikan salzh sata karakteristik dan mdividu yang
memiliki kecenderungan berperilaku parasosial
{ Hoffner, 2002} dan lorefiness { Peplau dan Perlman,
1982). Almn tetapi, peneliti tidak mengontrol pengarub
salf-gsieem pada penelitian ini. Kontrol terhadap
frekuensi individu beradn di dalam rumah dan lamanys
individu menonton televisi sctiap harinya juga tidak
dilakukan oleh peneliti. Padahal, tidak ada kentrol
terhadap dua hal tersebut memiliki kennomgkinam yang
cukup besar untuk mempengaruhi hasil penelitian.

Untuk penelitian selanjuinys, ada baiknya
mempertimbangkan kembali penggunaan LUCLA
Foneliness Scale sebagai alat ukur variabel
lareliness. Terdapat kemungkinan bahwa rendahnya
korelasi vang teteipia antars loseliness dan perilakuy
parasosial diakibatkan oleh alat ukur UCLA
Lonreliness Scale hanys mengukur perasaan
lonefiness secura umum. Padahal, variabel perilaku
parasosial yang akan dikorelastkan dengan vamabel
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loneliness mengukur dengan lebih spesifik hubungan
imterpersonal responden dengan selebriti favorinya,
Oleh karena itu, akan lehih baik jika alat ukur
Jomeliness-nya juga lehih dispesifikasikan pada
perasuan lonolingss yang dialami responden akibat
hubungan interpersonad yang tidal: terpenuhi.

Saran vang hisa didapatkan dari peneligan ini
alalah:
|, Memasukkan varibel seff-esteem ke dalam
penelitian, karens varibel ini merupakan salah satu
karaksenstik penghubung antara loreliness dan
pertlaku parasosial
2. Mengukur tinglkat kolektifisme responden dengan
menggunakan alal ukar TCTAL (diviclualisn-
Coileciivism Interpersonal Assesment Inventory)
Deapan begita akan didapatian tingkat kolektifisme
responden yang sebenarnya, tdak hanya sekedar
asumsi,

3. Mempertajam alat ukur fomeliness yang digunakan
agar lebih spesifik untuk mengukur perasaan
loseliness yang disebabkan oleh tidak terpenuhinya
hsbungan interpersonal individu, Sehingga gambaran
kesepian yang dialami responden lebnh akurat,

4, Terdapat beberapa Jfevn  yang ditasa sangat
patolopis dalam skala CAS. Maltby et al. (20H2)
dalam penelitiannya hanya menggunalkean 23 derm dar
54 ftem vang =da (hanya diganakan 4 fem mlid
pathalogy) dengan alusen reabilitas rendah dan
analisa item yane buruk. Olch karena itu, dalam
penelitian selanjumya sebaiknya dipertimbangkan
kembali penggunsan skala CAS, terutama pada aspek
mifa pathology,

%, Melakukan penelifian meugenai hubungan antars
lomeliness dan perilaku parasosial pada karakicristik
responden lain, misalnya pada tbu rumah tangya.
Deengan mengambil iba ramah tangga sehagai sampel
penelitian, frekoensi responden berada di dalam
rumah akan lebih terkondrol.

Saran prakiis berdasarkan hasil penelitian inl
dapat diberikan bagi individu dengan perilaku
parasosial yang mencnjol. adn baiknya individu
tersebut mengurangi perlaku parasosialnya dengan
cara membanzun komnnikas] vang baik dengan vrang
lain atau dengan cara mulal mengikuti kegiatan
organisasi. Jika penlaku parasosial yang dialarmi sudah
mencapai tahap patelogi dan semakin berat akan
dapat mempengarni kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, disarankan agar mercka berlconsultasi
lehil lanput dengan peikolog dalam proses konselmg.

Saran serupa dianjurkan peneliti kepada individu
vang sering mengalami perasaan lonefiness. Ado
baiknya mereka mulad menpembangkan kepercayaan
terhadap diri sendiri dan orang lain sehingga mereka
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dapat mulal membangun hubungan sosial dengan
orang lain. Dengan adanya habungan sosial vang
nyata dan terjalin dengan baik, perasan fomely vang
dialami individu akan berkurang. Begitu jugs bagi
individu dengan perilaku parasosial yang menonjol.
Hubungan sosial vang nyeta dan terjalin dengan baik
ini akan dapat mencegah terbenmknya hubungan
“ilusi” mereka dengan selebnb Favorit,
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